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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan di atas dalam sub bab  yang telah tersusun mengenai 

upah buruh  tembakau musiman di Desa Tampojung Pregi Kecamatan 

Waru Kabupaten Pamekasan di tinjau dari analisis hukum Islam lebih 

jelasnya bahwa: 

1. Upah buruh  tembakau musiman adalah akad yang hanya berlaku selama 

musim tembakau saja dan pengupahanya tidak berbentuk uang sekalipun 

hasil gulungan tidak sebanding bagi pekerja tembakau dalam sebuah 

kelompok antara individu dengan individu yang lainya dan sebagai tolak 

ukur upah dalam akad ini adalah bergantian melakukan hasil tembakau 

antara pemilik tembakau dengan pekerja yang menggulung tembakau. 

2. Menurut hukum Islam, terhadap upah buruh  tembakau musiman di Desa 

Tampojung Pregi Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan adalah boleh, 

dimana pengupahan secara giliran di jadikan sebagai dasar 

pengupahanya. Kebolehan upah buruh  tembakau  musiman telah 

diungkapkan oleh ulama Malikiyah dan Hanabilah hanya menurut 

Ulama Syafi’iyah dan Hanafiyah yang tidak membolehkan 

(mengharamkan) karena menurut ulama Syafi’iyah dan Hanafiyah 

karena tidak jelas dalam hal upahnya. 
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B. Saran 

1. Di Indonesia mayoritas penduduknya agamanya adalah islam begitupun 

dalam hal bermuamalah dalam upah buruh  tembakau musiman harus 

berpacu pada ajaran Islam yang jelas ada dasar dasar tentang praktek 

bermualah yang tidak hanya tentang peraturan peraturan untuk untuk 

kemaslahatan bersama tapi juga megatur tentang bagaimana cara ber 

akad yang baik sehingga satu sama lain saling tidak ada yang di rugikan 

dan tidak menimbulkan konflik sekalipun tergantung kesepakatan di 

awal melakukan akad. 

2. Sebaiknya mengenai tentang upah buruh  tembakau musiman di Desa 

Tampojung Pregi Kecamatan Waru Pamekasan khususnya terlebih 

dahulu di jelaskan baik mengenai masa kerjanya, upah yang akan 

diberikan juga di jelaskan, dan jika melebihi takaran sebaiknya 

memberlakukan upah tambahan sehingga tidak hanya tercipta hubungan 

sosial yang baik, juga karena rasa keadilan bisa di capai tapi juga sesuai 

peraturan peraturan dalam bermuamalah khususnya dalam bab ujrah. 


